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1.1 Latar Belakang Penelitian

Kepariwisataan menurut Undang-Undang NO. 10 tahun 2009 adalah
keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi
serta multidisiplin yang muncul sebagai bentuk kebutuhan setiap orang dan
negara serta interaksi antar wisatawan dan masyarakat setempat, sesama
wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. Sedangkan daerah
tujuan pariwisata yang disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis
yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya
terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,
serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya
kepariwisataan.

Menurut Menteri pariwisata dan Ekonomi Kreatif Mari Elka Pangestu,
mengatakan bahwa industri pariwisata merupakan salah satu komponen
penting yang terus berkembang menjadi salah satu industri terbesar di dunia,
di Indonesia sektor pariwisata menjadi penyumbang devisa sebesar 10 miliar
dollar AS. Angka tersebut menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor
penghasil devisa keempat terbesar dari penghasil barang dan jasa.
(Sumber:/travel. kompas.com/ diakses pada 13-02-2014).

Kekayaan sumber daya alam hayati dan ekosistem yang terdiri dari sumber
daya alam hewani dan sumber daya alam nabati ataupun keindahan alam yang
dimiliki Indonesia adalah anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa. Potensi
sumber daya alam yang ada harus dikembangkan dan dimanfaatkan melalui
upaya konservasi sumber daya alam dengan mendirikan kawasan hutan atau
kawasan perairan menjadi suaka marga satwa, taman nasional, taman hutan
raya, dan taman wisata alam yang salah satu fungsinya sebagai Daya Tarik
Wisata (DTW) dalam pariwisata Indonesia. Salah satu cara agar terjadi
keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian lahan agar tidak terjadi

pengeksploitasian alam secara berlebihan adalah mendirikan tempat
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konservasi alam. Kawasan konservasi merupakan kawasan yang sangat
penting bagi perlindungan dan pengawetan sumber daya alam dan budaya
secara global. Kawasan konservasi tidak hanya memberikan nilai bagi
perlindungan habitat alam beserta flora dan fauna yang ada didalamnya tetapi
juga memelihara stabilitas atau keseimbangan lingkungan wilayah
disekitarnya. Kawasan konservasi menyediakan peluang bagi wilayah
setempat dalam hal pembangunan, pemanfaatan lahan, peningkatan
pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan pekerjaan. Selain itu
mendukung penelitian dan pemantauan, pendidikan konservasi, rekreasi dan
pariwisata.

Pengertian kawasan konservasi telah dijelaskan dalam Undang-Undang
No. 5 tahun 1990 yaitu Kawasan konservasi terdiri dari kawasan suaka alam
dan kawasan pelestarian alam. Kawasan suaka alam adalah kawasan dengan
ciri khas tertentu baik di daratan maupun di perairan yang mempunyai pokok
sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah, sedangkan kawasan
pelestarian alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu baik di daratan
maupun di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati jenis tumbuhan dan satwa,
serta pemanfaatan, pelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.

Indonesia memiliki 527 kawasan pelestarian yang meliputi cagar alam,
suaka margasatwa, taman wisata, taman buru, hutan lindung, taman nasional,
dan taman hutan raya. Luas dari seluruh area konservasi tersebut mencakup
27,2 juta hektar. (Sumber : http://www.indonesia.travel diakses pada 13-02-
2014). Dalam dunia pariwisata, kawasan konservasi alam dapat difungsikan
sebagai Daerah Tujuan Wisata salah satunya pemerintah Indonesia
menjadikan kawasan konservasi alam sebagai Daerah Tujuan Wisata yang di
kategorikan kedalam wisata alam sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah No. 36 tahun 2010 wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau

sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat
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sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam di suaka
marga satwa, taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam.

Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam pengembangan kawasan
konservasi alam nabati dengan mendirikan taman nasional dan kebun raya
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Menurut Deputi Bidang Ilmu
Hayati Endang Sukara Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
merencanakan akan membangun kebun raya baru di seluruh provinsi di
seluruh Indonesia hingga mencapai 45 kebun raya. Keberadaan kebun raya
diperuntukan sebagai lahan konservasi bagi spesies tumbuhan langka di
Indonesia sehingga dapat menjaga keanekaragaman tumbuhan, selain itu
dapat dijadikan sebagai alternatif destinasi wisata.

Dalam rangka memperhatikan dan melaksanakan Peraturan Presiden No.
93 Tahun 2011 pasal 5 tentang pembangunan kebun raya. Pembangunan
kebun raya harus memperhatikan lokasi yang tidak dapat dialih fungsikan,
dapat diakses oleh masyarakat, memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi,
dan koleksi tumbuhan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi,
bioregion, tematik, atau kombinasinya. Dalam pengelolaan kebun raya,
pemanfaatan kawasan kebun raya sebagaimana yang dimaksud adalah
dilaksanakan melalui penyelenggaraan kegiatan pendidikan, wisata dan jasa
lingkungan. Pemanfaatan koleksi tumbuhan meliputi kegiatan : penelitian dan
pengembangan, pendidikan lingkungan dan konservasi tumbuhan, dan wisata
lingkungan.

Saat ini Indonesia berhasil membangun 24 kebun raya yang dapat

dijadikan sebagai alternatif destinasi wisata.
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TABEL 1.1
DAFTAR KEBUN RAYA YANG ADA DI INDONESIA

No Kebun Raya Provinsi
1 Kebun Raya Bogor Jawa Barat
2 Kebun Raya Cibodas Jawa Barat
3 Kebun Raya Kuningan Jawa Barat
Kebun Raya  Cibinong | Jawa Barat
) Science Center
5 Kebun Raya Purwodadi Jawa Timur
6 Kebun Raya Baturaden Jawa Tengah
7 Kebun Raya Balikpapan Kalimantan Timur
8 Kebun Raya Lait Kalimantan Barat
9 Kebun Raya Sambas Kalimantan Barat
10 | Kebun Raya Katingan Kalimantan Tengah
Kebun Raya Kalimantan | Kalimantan Selatan
a Selatan
12 | Kebun Raya Enrekang Selawesi Selatan
13 | Kebun Raya Pucak Selawesi Selatan
14 | Kebun Raya Pare-pare Selawesi Selatan
15 | Kebun Raya Minahasa Selawesi Utara
16 | Kebun Raya Kendari Selaswesi Tenggara
17 | Kebun Raya Liwa Lampung
18 | Kebun Raya Batam Kepulauan Riau
19 | Kebun Raya Bukit Suri Jambi
20 | Kebun Raya Solok Sumatera barat
21 | Kebun Raya Samosir Sumatera Utara
22 | Kebun Raya Lombok NTB
23 | Kebun Raya Eka Karya Bali
24 | Kebun Raya Wamena Papua

Sumber : http://www.bogorbotanicgardens.org, diolah kembali 2014
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Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa terdapat empat kebun raya yang
sudah berhasil dikembangkan sebagai Daerah Tujuan Wisata yaitu Kebun Raya
Bogor, Kebun Raya Cibodas, Kebun Raya Purwodadi, dan Kebun Raya Eka
Karya Bali sedangkan kebun raya yang lain sedang dalam tahap pembangunan
menjadi Daerah Tujuan Wisata. Dua dari empat kebun raya tersebut berada di
provinsi Jawa Barat, yaitu Kebun Raya Bogor dan Kebun Raya Cibodas.
Provinsi Jawa Barat memiliki kawasan yang memenuhi kriteria didirikannya
kebun raya, dengan kondisi alam yang dimiliki Jawa Barat, provinsi ini sudah
memiliki 61 lokasi berupa wisata alam hutan, dan 13 lokasi diantaranya,
berstatus sebagai Taman Wisata Alam darat dan laut, tiga berupa Taman
Nasional, 39 lokasi wana wisata yang dikembangkan di tiga lokasi taman hutan
raya dan satu lokasi taman buru.

Salah satu kebun raya yang mulai di kembangkan menjadi DTW pada
tahun 2006 yaitu kebun Raya Kuningan, yang pada awal pendirian kebun raya
ini bertujuan sebagai daerah penyangga Taman Nasional Gunung Ceremei
(TNGC) dan pengenalan terhadap tanaman endemik Gunung Ciremei dalam
proses pendiriannya Kebun raya ini berkiblat pada Kebun Raya Cibodas yang
juga sebagai daerah penyangga Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(TNGGP) yang berdiri sejak tahun 1852 merupakan cabang dari Pusat
Konservasi Tumbuhan (PKT) Kebun Raya Bogor LIPI (Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia).

Sebagai Pusat Konservasi Tumbuhan dan Daerah Tujuan Wisata, Kebun
Raya Bogor menjadi Kebun raya pertama yang di dirikan Indonesia,
perkembangan Kebun Raya Bogor sudah jauh terlebih dahulu dari kebun raya
lain yang ada di Indonesia, sehingga Kebun Raya Bogor menjadi kiblat bagi
para pemerintah daerah yang ingin mengembangkan kawasan konservasi
tumbuhan menjadi Daerah Tujuan Wisata yang memiliki atraksi wisata
sehingga dapat menarik minat wisatawan.

Terdapat perbedaan antara Kebun Raya Kuningan, Kebun Raya Cibodas
dan Kebun Raya Bogor yaitu lokasi keberadaan kebun raya seperti Kebun
Raya Kuningan yang berada di sekitar pesawahan, Kebun Raya Cibodas yang
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berada di sekitar Pegunungan dan Kebun Raya Bogor yang berada di pusat
Kota Bogor. Perbedaan tersebut menambah keunikan kebun raya yang dimiliki
Jawa Barat, terutama Kebun Raya Bogor yang tidak biasanya sebuah kebun
raksasa berada di tengah-tengah pusat kota. Selain itu, dalam hal jumlah
koleksi spesies tanaman Kebun Raya Bogor memiliki lebih banyak koleksi
tanaman yaitu 14.499 koleksi sedangkan Kebun Raya Cibodas memiliki 10.792

koleksi tanaman (sumber : http://www.disparbud.jabarprov.go.id diakses pada

21-03-2014) dilihat dari tingkat kunjungan wisatawan, menurut Sucianto
selaku petugas tiket di Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Bogor memiliki
tingkat kunjungan rata-rata perhari sebanyak 2.500 wisatawan sedangkan
Kebun Raya Cibodas menurut Tatang selaku petugas tiket di Kebun Raya
Cibodas, rata-rata kunjungan wisatawan perhari sebanyak 1.800 wisatawan.

(Sumber : http://travel. kompas.com diakses pada 21-03-2014).

KRB yang pada awalnya dikembangkan oleh pemerintah Indonesia
sebagai konservasi alam yaitu Pusat Konservasi Tumbuhan (PKT) yang
bertujuan untuk melestarikan tumbuhan-tumbuhan langka, kepentingan
penelitan untuk ilmu pengetahuan tentang tanaman seperti studi adaptasi
tanaman, dan pengembangan tanaman. Orang yang berkunjung memiliki
maksud dan tujuan untuk melakukan penelitian bukan untuk berwisata.

Akan tetapi, seiring berkembangnya zaman koleksi tumbuhan yang
dimiliki KRB bukan hanya sebagai bahan penelitian tetapi menjadi atraksi
wisata yang dapat dinikmati keindahan dan keunikannya oleh wisatawan yang
berkunjung disertai dengan semakin lengkap fasilitas umum dan fasilitas
pariwisata yang dimiliki Kebun Raya Bogor sehingga Kebun raya yang sudah
berdiri sejak tahun 1817 ini masih menjadi Daerah Tujuan Wisata yang paling
banyak dikunjungi wisatawan nusantara (wisnus) maupun wisatawan
manacanegara (wisman) dengan tujuan untuk berwisata di Kota Bogor.

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreaktif Mari Elka Pangestu, Kebun Raya Bogor merupakan salah satu tempat
wisata edukasi dan konservasi serta merupakan salah satu tempat spesies
tanaman. Destinasi wisata KRB, kami nilai sebagai DTW yang memiliki
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banyak atraksi wisata dilihat dari kekayaan yang terkandung didalam KRB.
(dikutip dari Sumber : http://www.parekraf.go.id/ diakses pada 11-03-2014).

KRB yang berada pada lahan seluas 87 hektar memiliki berbagai macam
atraksi wisata yang dapat dinikmati keunikan dan keindahan alamnya oleh
wisatawan diantaranya terdapat 400 jenis pohon palem, 5000 pohon dari
seluruh negara tropis, rumah kaca anggrek dengan 3000 varietas, 10.000
spesimen koleksi KRB salah satunya terdapat koleksi yang menarik yaitu
bunga titan arum (Amorphophallus titanum Becc.), kelapa sawit, terdapat
Istana Bogor dimana ratusan rusa tutul hidup di sekitaran istana bogor, terdapat
Museum Zoologi yang memiliki koleksi sekitar 300.000 spesies hewan darat
dan laut dari seluruh Indonesia dan beberapa taman yang banyak di kunjungi
wisatawan saat berada di KRB yaitu Taman Teysmann, taman dengan gaya
Eropa, Taman Lebak Sudjana Kasan, Jalan Astrid, Taman Kaktus. Fasilitas
umum yang tersedia di KRB seperti, Toilet, Area Parkir, Mesjid, Mushola,
Cafe sudah tersedia dan fasilitas pariwisata yang tersedia di KRB tergolong
lengkap mulai dari Jasa pemanduan, Mobil wisata untuk berkeliling KRB,
Sepeda, Guest House, dan Toko Souvenir.

Banyaknya atraksi wisata yang dapat dinikmati di Kebun Raya Bogor
berpotensi menarik banyaknya wisatawan yang akan datang. Salah satunya

wisnus yang merupakan jenis wisatawan yang paling banyak mengunjungi

Kebun Raya Bogor
TABEL 1.2
DATA KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA KE KEBUN RAYA
BOGOR
Jumlah Kunjungan Tingkat
No | Tahun
Wisatawan Nusantara | Pertumbuhan
1 2010 824.803 -
2 2011 899.573 Naik 0,11%
3 2012 972.994 Naik 0.08%
4 2013 866.826 Turun 0.89%

Sumber : Jasa Informasi dan fasilitas, KRB 2014
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Tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisnus yang
berkunjung ke KRB dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah
kunjungan tetapi pada tahun 2013 terjadi penurunan sebanyak 106.678 wisnus
dilihat dari tingkat pertumbuhan, terjadi penurunan sebesar 0.89% pada tahun
2013. Hal tersebut dapat disebabkan karena menurunnya tingkat kunjungan
wisnus kategori individu dan terjadi persaingan yang cukup tinggi dengan
munculnya Daerah Tujuan Wisata lain yang ada di Kota Bogor.

Wisatawan nusantara yang berkunjung ke Kebun Raya Bogor terbagi
kedalam dua kategori yaitu wisatawan grup dan wisatawan individu.
Wisatawan individu merupakan jenis wisatawan yang memiliki kriteria yaitu
ketika berkunjung tidak lebih dari 30 orang dalam satu kali kunjungan,
didominasi oleh wisatawan yang datang dengan keluarga atau dengan teman-
temannya, tujuan dari wisatawan individu berkunjung sebagian besar untuk
berwisata bukan untuk melakukan observasi ataupun melakukan penelitian.
Sedangkan wisatawan grup yang berkunjung ke Kebun Raya Bogor
didominasi oleh sekolah-sekolah dengan jumlah kunjungan lebih dari 30
orang dalam satu kali kunjungan akan tetapi tujuan wisatawan grup
berkunjung ke KRB tidak hanya untuk berwisata melainkan tujuan utama
mereka untuk melakukan penelitian, dan observasi.

TABEL 1.3
TINGKAT KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA INDIVIDU
PADA TAHUN 2010-2013

Tahun Jumlah Kunjungan | Tingkat Pertumbuhan
2010 500.803 -
2011 443.810 Turun 0.88%
2012 498.784 Naik 1.12%
2013 385.706 Turun 0.77%

Sumber : Jasa informasi dan fasilitas KRB,2014
Pada tabel 1.3 menjelaskan bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun
2013 terjadi peningkatan dan penurunan jumlah kunjungan wisatawan

nusantara individu. Dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 terjadi
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penurunan sebanyak 11.000 wisatawan nusantara individu. Dilihat dari tingkat
pertumbuhan tingkat kunjungan wisatawan nusantara dalam kategori individu
terjadi peningkatan dan penurunan jumlah kunjungan.

Itu berarti tidak sesuai dengan harapan pihak Kebun Raya Bogor yaitu
tidak mencapai target yang diharapkan oleh Kebun Raya Bogor, menurut
salah satu pegawai Kebun Raya Bogor menyatakan bahwa “dalam hal tingkat
kunjungan wisatawan KRB menargetkan peningkatan tingkat kunjungan
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara baik dalam kategori
wisatawan grup dan wisatawan individu dari tahun ke tahun terutama bagi
kategori wisatawan individu” mengingat tujuan dari wisatawan individu
berkunjung untuk berwisata melihat dari fenomena sekarang ini Kebun Raya
Bogor yang berfungsi sebagai Pusat Konservasi Tumbuhan (PKT) yang pada
kenyataannya dewasa ini berfungsi juga sebagai Daerah Tujuan Wisata
unggulan Kota Bogor, dan wisatawan nusantara individu merupakan jenis
wisatawan yang memberikan kontribusi besar terhadap tingkat kunjungan
wisatawan nusantara yaitu sebesar 46% dari keseluruhan jumlah kunjungan
wisatawan nusantara pada tahun 2013.

Untuk mengatasi permasalahan ini cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan nusantara terutama wisatawan
individu salah satunya dengan media promosi, akan tetapi media promosi
yang dilakukan pihak Kebun Raya Bogor masih terbatas dibandingkan dengan
tempat wisata lain yang ada di Kota Bogor.

Kebun Raya Bogor hanya menggunakan media promosi brosur, brosur
diberikan pada saat wisatawan memasuki area Kebun Raya Bogor, selain itu
dengan adanya liputan-liputan mengenai Kebun Raya Bogor dan
digunakannya Kebun Raya Bogor sebagai lokasi Shooting belum mampu
meningkatan presentase tingkat kunjungan wisatawan nusantara. Bauran
promosi menurut Hudson (2008) advertising, sales promotion, public relation,
personal selling, direct marketing dan word of mouth.

Keterbatasan media promosi yang dilakukan oleh pihak Kebun Raya
Bogor menyebabkan KRB mengandalkan media promosi Word of Mouth
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untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan nusantara terutama
wisatawan individu. Word Of mouth merupakan salah satu cara promosi yang
tidak menggunakan media secara khusus dan sederhana namun berdampak
sangat besar.

Menurut Salah satu Pegawai Kebun Raya Bogor proses Word Of Mouth
terjadi ketika Para wisatawan yang telah berkunjung mendapatkan banyak
pengalaman dan ilmu mengenai tumbuhan secara tidak langsung akan
menceritakan pengalaman mereka saat berkunjung ke Kebun Raya Bogor,
didukung dengan kebiasaan masyarakat indonesia yang senang berkumpul
dengan keluarga ataupun dengan kerabat dan bersosialisasi dari kebiasaan
yang sering dilakukan tersebut.

Terciptalah komunikasi yang menghasilkan tanggapan positif maupun
negatif yang akhirnya berpengaruh terhadap rekomendasi untuk berkunjung ke
Kebun Raya Bogor sehingga pantas saja WOM sangat diandalkan oleh pihak
Kebun Raya Bogor dan berpengaruh besar terhadap tingkat kunjungan
wisatawan nusantara ke KRB.

Tanggapan positif wisatawan dapat diperoleh dari wisatawan yang
mendapatkan nilai lebih dari keadaan KRB yang asri sehingga membuat
wisatawan nyaman selain itu terdapat unsur sejarah, keberagaman koleksi
flora hutan tropis, dan mitos yang beredar di kalangan masyarakat tentang
Kebun Raya Bogor.

Tanggapan negatif kemungkinan muncul di balik penyampaian saran,
pesan negatif yang disarankan merupakan ancaman, dikarenakan isi pesan
negatif dapat berupa keluhan wisatawan yang dapat disampaikan kepada orang
lain (keluarga, teman dan orang lain dilingkungan sekitar).

Tanggapan positif yang akan menghasilkan pesan positif yang
disampaikan kepada pihak lain, begitupun sebaliknya tanggapan negatif yang
akan menghasilkan pesan negatif tentang suatu destinasi wisata yang akan
memberikan dampak terhadap tingkat kunjungan, pantas saja WOM

merupakan media promosi personal yang kompleks.
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Komunikasi personal ini tidak dapat dikontrol oleh produsen karena terjadi
lebih secara pribadi seseorang dalam penyampaiannya. Konsumen
mengeluarkan pendapat mereka secara langsung kepada orang-orang terdekat.
Oleh karena itu WOM memberikan pengaruh yang luar biasa bagi suatu
produk dan jasa

WOM tercipta karena adanya komunikasi, elemen dalam komunikasi
adanya sender dan receiver, alat dalam komunikasi adanya pesan dan media
(Kotler & Amstrong 2012:414). WOM merupakan sesuatu yang biasa
dilakukan oleh setiap orang kapan saja dan dimana saja namun memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap produsen barang dan jasa. Berdasarkan
fenomena yang terjadi penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Word of Mouth terhadap Keputusan Berkunjung
Wisatawan Nusantara di Kebun Raya Bogor*.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Word of Mouth di Kebun raya Bogor ?
2. Bagaimana tingkat keputusan berkunjung wisatawan nusantara di Kebun
raya Bogor?
3. Seberapa besar pengaruh Word of Mouth terhadap keputusan berkunjung
wisatawan nusantara di Kebun Raya Bogor ?
1.3 Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui Word of Mouth di Kebun Raya Bogor.
2. Mengetahui Keputusan berkunjung di Kebun raya Bogor.
3. Besarnya pengaruh Word of Mouth terhadap Keputusan berkunjung
wisatawan di Kebun Raya Bogor.
1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan:

1. Kegunaan Teoritis
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Diharapkan menambah perluasan ilmu mengenai pemasaran pariwisata di
bidang jasa mengenai Word of Mouth terhadap keputusan berkunjung
wisatawan nusantara di Kebun Raya Bogor. Kontribusi bagi
pengembangan ilmu Manajemen Pemasaran Pariwisata.

2. Kegunaan Praktis
Dapat memberikan masukan bagi pihak Kebun raya Bogor mengenai
Word of Mouth sebagai salah satu cara untuk meningkatkan tingkat

kunjungan wisatawan.
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